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ABSTRAK 

 
 

Ananda Nurhasanah. 2024. Tinjauan Koreografi Tari Dulang Di Sanggar Seni Dara 

Jingga Nagari Empat Koto Kecamatan Pulau Punjung 

Kabupaten Dharmasraya. Skripsi Srata Satu Departemen 

Sendratasik, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri 

Padang.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis Koreografi Tari 

Dulang Di Sanggar Seni Dara Jingga Nagari Empat Koto Kecamatan Pulau Punjung 

Kabupaten Dharmasraya. Jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif 

analitis. Intrument penelitian ini adalah peneliti sendiri dan dibantu dengan instrument 

pendukung alat tulis dan kamera. Data dikumpulkan melalui studi pustaka, observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Langkah-langkah menganalisis data adalah pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian mengungkapkan proses dan bentuk  koreografi Tari Dulang, proses 

koreografi ditemukan sebagai berikut: 1) ide/tema, terinspirasi dari kebiasaan masyarakat 

sehari-hari bekerjasama dalam mendulang di pesisiran Sungai Batang Hari di Kabupaten 

Dharmasraya; 2). Eksplorasi gerak dengan melihat, merasakan dan diaplikasikan dari pola 

aktivitas masyarakat yang dituangkan ke dalam bentuk gerak yang bervariasi; 3). 

Improvisasi, proses spontan yang dilakukan oleh koreografer bersama penari yang 

menghasil bentuk-bentuk gerak yang terpola; 4). Komposisi, pengaturan elemen-elemen tari 

sehingga tersusun Tari Dulang. Bentuk koreografi dari Tari Dulang terdiri dari: gerak, 

desain lantai, desain dramatik, komposisi kelompok, perlengkapan (properti, kostum, tata 

rias) dan musik iringan. Tari Dulang terdiri dari  3 Bagian desain dramatik yaitu awal, inti 

dan ending. Tari ini ditarikan oleh 6 orang penari perempuan, dengan 31 ragam gerak. 

Gerak tari dikembangkan dengan pola gerak dasar tari tradisi Minangkabau seperti: simpia, 

gelek, pitunggua dan Kudo-Kudo. Desain Lantai bervariasi terdapat garis horizontal, 

diagonal, lingkaran, zigzag, dan berbentuk V. Desain Dramatik yang ada didalam Tari 

Dulang adalah menggunakan desain dramatik kerucut tunggal. Kostum dikreasikan secara 

kreatif yaitu dengan penggunaan baju kurung berbahan satin serta kodek dan kain lame 

jaring sebagai aksesoris kepala, dan menggunakan songket berwarna hijau yang dipadukan 

dengan warna keemasan, tokah badan dan tokah bahu sebagai hiasan pada baju. Alat musik 

yang digunakan talempong, gendang dol, keyboard, gitar bass, drum set. Sedangkan 

properti yang digunakan adalah Dulang atau disebut dengan “Je” oleh masyarakat di 

Dharmasraya. Secara keseluruhan Koreografi Tari Dulang menggambarkan suasana yang 

bergembira dalam bekerjasama dan bergotong royong untuk mencari emas di sepanjang 

pesisiran Sungai Batang Hari. 

 

Kata Kunci: Tari Dulang; Sanggar Seni Dara Jingga; Proses Koreografi; Bentuk 

Koreografi.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Kesenian merupakan hasil karya manusia yang melibatkan hasil 

proses berfikir manusia itu sendiri, baik secara individu maupun kelompok. 

Pada intinya kesenian adalah sumber dari ide dan gagasan. Ide dan gagasan 

inilah yang menjadi faktor pendorong kreativitas manusia untuk 

menciptakan aneka ragam kesenian. Kesenian di Indonesia pun beragam 

salah satunya adalah seni tari. 

Seni Tari adalah salah satu cabang seni yang mempunyai arti penting 

dalam kehidupan manusia sebab dapat membari berbagai manfaat, seperti 

hiburan dan sarana komunkasi. Menurut Nerosti (2019:13) tari merupakan 

hasil daripada ekspresi manusia yang berwujud pergerakan, yang 

diungkapkan melalui anggota tubuh badan, sehingga menghasilkan bentuk 

yang indah dan diperhalus sehingga mempunyai nilai estetika. 

Tari merupakan salah satu warisan budaya daerah yang harus 

dikembangkan selaras keberadaannya dengan perkembangan yang terjadi 

pada masyarakat serta kehidupan sekarang. Perkembangan tersebut ditandai 

dengan banyaknya bermunculan karya tari kreasi baru. Di zaman 

perkembangan yang seperti saat sekarang ini, banyak berdirinya sanggar 

yang telah menciptakan tari-tari kreasi. 
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Di Kabupaten Dharmasraya terdapat banyak sanggar, salah satunya 

Sanggar Seni Dara Jingga, Sanggar Seni Dara Jingga terletak di 

Kenagarian Empat Koto Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten 

Dharmasraya. Sanggar ini didirikan pada 14 Januari 2017, yang dipimpin 

oleh David Wartono dan Efariani Media. Sanggar ini juga merupakan 

salah satu sanggar yang menggali dan melestarikan musik dan tari kreasi 

yang bersumber dari pola tradisi masyarakat sekitarnya. Untuk seni tari 

terdapat beberapa tari, yaitu Tari Pasambahan, Tari Galombang, Tari 

Piring, Tari Rapai, Tari Rampak Sapinngai dan Tari Dulang. 

Pada penelitian ini, peneliti tertarik untuk meneliti tari Dulang. Tari 

Dulang merupakan tari kreasi yang diciptakan oleh seorang koreografer 

yaitu Elfariani Media. Elfariai Medya merupakan seorang wanita kelahiran 

5 Maret 1967 yang berprofesi sebagai guru seni budaya di salah satu 

instansi pendidikan di Kabupaten Dharmasraya, tepatnya SMAN 1 Pulau 

Punjung. Beliau mengawali karier nya di dunia kesenian tari dimulai sejak 

beliau masih menduduki bangku sekolah, dimana kala itu beliau 

bergabung dengan salah satu sanggar yang ada di Kota Padang dan 

Sanggar Indojati merupakan wadah yang beliau percaya untuk bisa 

mengembangkan potensi akan hal yang sudah beliau gemari sejak lama 

dan pada tahun 2005, beliau memutuskan untuk hijrah dan menetap di 

Kabupaten Dharmasraya dengan tekad ingin menerapkan ilmu yang telah 

beliau timba. Awalnya tarian ini ditampilkan pada event Tour De 

Singkarak di Dharmasraya tahun 2016, penyambutan Menteri PU pada 

tahun 2017. selain itu Tari Dulang juga ditampilkan beberapa acara besar 

yaitu Sumbar Expo pada tahun 2018 di Makasar, Event Pamalayu, HUT 
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Kabupaten Dharmasraya yang digelar tiap tahun lebih tepatnya pada tahun 

2016 dan 2017, Hari Pers Nasional pada tahun 2018, Pagelaran Seni di 

Dharmasraya tahun 2018. Tari ini juga sering ditampilkan pada acara pesta 

perkawinan. Tari Dulang juga berkesempatan tampil pada acara 

Penyambutan Bupati di Kabupaten Dharmasraya. Tari Dulang ini 

merupakan tari kreasi yang bersumber dari pola gerak dasar tari tradisi 

Minangkabau seperti Pitunggua, Kudo-kudo, Simpia, Gelek dan lainnya. 

Gerak dasar tarian ini dikembangkan secara bervariasi oleh koreografer 

sehingga tercipta Tari Dulang yang memiliki keunikan tersendiri.  

Menurut David Wartono dan Elfariani Medya (wawancara, 9 Maret 

2024). Tari Dulang ini merupakan tari yang menggambarkan tentang 

kehidupan masyarakat sehari-hari dalam mendulang  emas di aliran 

Sungai Batang Hari. Kebiasaan mendulang  emas ini cukup unik      dan 

terbilang. Hal ini karena tidak mengandalkan tenaga mesin sama sekali, 

melainkan menggunakan tenaga manusia. Serta penggunaan media dulang 

atau yang kerap disebut “je” oleh Masyarakat sekitar yang terbuat dari 

potongan kayu berbentuk lingkaran yang memiliki permukaan halus 

dengan diameter ± 60 cm yang sedikit diberi cekungan pada titik tengah 

pada dulang. Tujuan penciptaan Tari Dulang adalah melestarikan budaya 

lokal serta menjaga lingkungan dari pencemaran yang terdampak oleh  

kegiatan pendulangan emas ilegal yang tentunya tidak ramah lingkungan. 

Pada proses penciptaan karya tari Dulang ini kurang lebih 

memakan waktu 3 sampai 4 bulan dengan durasi 5 menit. Tari Dulang ini 

merupakan jenis tarian berkelompok yang penarinya berjumlah 6 orang 

penari perempuan. Namun pada keadaan tertentu jumlah penarinya dapat 
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berubah sewaktu-waktu mengikuti keinginan koreografer. Dari segi 

kostum Tari Dulang ini menggunakan kostum tradisi yang dikembangkan 

secara kreatif dengan mengutamakan fleksibilitas penggunaannya untuk 

gerak tari yang digarap lebih lincah dan cepat. Dari segi musik 

menggunakan format instrument combo band (drum, gitar bass, dan 

keyboard) yang dikolaborasikan dengan beberapa instrumen tradisi seperti 

talempong, gendang dol dan djembe. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik meneliti 

koreografi Tari Dulang dengan  judul: “Tinjuan Koreografi Tari Dulang Di 

Sanggar Seni Dara Jingga Nagari Empat Koto Kecamatan Pulau Punjung 

Kabupaten Dharmasraya". 

 
 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan yang akan muncul 

dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Keberadaan Tari Dulang di Sanggar Seni Dara Jingga Nagari 

Empat Koto Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya 

2. Bentuk Penyajian Tari Dulang di Sanggar Seni Dara Jingga 

Nagari Empat Koto Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten 

Dharmasraya. 

3. Koreografi Tari Dulang di Sanggar Seni Dara Jingga  Nagari 

Empat Koto Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten 

Dharmasraya. 
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C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, permasalahan dibatasi 

pada: “Tinjauan Koreografi Tari Dulang Di Sanggar Seni Dara Jingga 

Nagari Empat Koto Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya:”. 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan batasan masalah penulis mengemukakan rumusan 

masalah yaitu: Bagaimanakah Koreografi Tari Dulang Di Sanggar Seni 

Dara Jingga Nagari Empat Koto Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten 

Dharmasraya? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

Ditinjau dari rumusan masalah, tujuan yang hendak dicapai pada 

penelitian ini yaitu: Mendeskripsikan dan menganalisis koreografi Tari 

Dulang Nagari Empat Koto Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten 

Dharmasraya. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian diharapkan berguna dan bermanfaat untuk: 

 

1. Sebagai bahan bacaan dan acuan referensi penulisan skripsi tentang 

koreografi tari lainnya. 

2. Untuk memenuhi syarat penyelesaian program S1 pada Program Studi 

Pendidikan Tari, Departemen Sendratasik, Fakultas Bahasa dan Seni 

Universitas Negeri Padang. 

3. Mahasiswa Universitas Negeri Padang khususnya Sendratasik sebagai 

bahan referensi penyebarluasan informasi mengenai Tari Dulang di 
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Sanggar Seni Darajingga Nagari Empat Koto Kecamatan Pulau 

Punjung Kabupaten Dharmasraya. 

4. Bagi seniman-seniman tari untuk memberikan pengetahuan tari dan 

referensi penulis-penulis berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

proses koreografi Tari Dulang terdiri atas ide/tema, eksplorasi, improvisasi, dan 

komposisi. Proses yang dilakukan koreografi menghasilkan aspek bentuk yaitu: 

gerak, desain lantai, desain dramatik, komposisi kelompok, perlengkapan, dan 

musik/iringan tari. Tari Dulang telah dianalisis dari segi bentuk koreografi dan 

proses koreografi. Bentuk Tari Dulang adalah tari berkelompok dengan bentuk 

garapan Tari Reprentasional yang menggambarkan masyarakat Nagari Empat Koto 

Pulau Punjung mendulang emas di kawasan Pesisiran Batang Hari Kabupaten 

Dharmasraya. Tari Dulang termasuk ke dalam Desain Dramatik Berkerucut Tunggal 

dimana pada Tari Dulang ini diawali dengan tempo musik yang pelan dan semakin 

cepat. Gerak Tari Dulang bersumber dari gerak dasar tari tradisi minangkabau 

yaitu: simpia, kudo-kudo, gelek dan pitunggua dengan properti Dulang yang 

disebut dengan “Je”. Tari Dulang ditarikan oleh 6 orang penari perempuan dengan 

total 31 ragam gerak dan 17 macam pola lantai. 

Iringan pada tari Dulang adalah musik yang dikolaborasikan dengan 

garapan tari, yaitu dengan alat musik talempong, gendang dol, keyboard, gitas 

bass, djembe dan drum set. Kostum yang dipakai dalam tari Dulang ini adalah 

kostum yang terbuat dari bahan satin dan menggunakan songket, serta aksessoris 

dikepala pada penari. Tata rias pada tari Dulang menggunakan tata rias cantik.  

Konsep pada tari Dulang ini menggambarkan kegiatan masyarakat sehari-

hari dalam bekerjasama sekaligus sebagai mata pencaharian masyarakat 

Dharmasraya, dalam bentuk tarian yang menyajikan pola berkelompok dan saling 
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bekerjasama dan tidak ada persaingan antar sesama masyarakat. Demikian dari ciri-

ciri tari ini yang merupakan tari kreasi yang geraknya dikembangkan dari pola 

gerak dasar tradisi Minangkabau. Demikian dari kesimpulan dari proses dan bentuk 

dari Tari Dulang tersebut, Tari Dulang Sanggar Seni Dara Jingga ini termasuk pada 

Tari Kreasi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan maka disarankan kepada: 

1. Pimpinan Sanggar Seni Dara Jingga dan Koreografer dapat memberikan 

karya-karya tari dan musik terbaru yang berkonsep kearifan lokal 

Kabupaten Dharmasraya, agar dapat tetap berinovasi dan menjadi wadah di 

bidang Pariwisata terkhususnya di Kabupaten Dharmasraya. 

2. Memgembangkan setiap unsur, gerak, dan teknik yang terdapat disetiap hari 

di Sanggar Seni Dara Jingga. 

3. Bagi seniman agar terus dapat berkarya, berani untuk mengeksplorasi 

kesenian-kesenian yang ada didaerah, dan juga tetap melatih atau 

memberikan ilmu kepada penerus budaya 

4. Kepada pembaca diharapkan untuk membagi pengetahuannya kepada 

orang-orang sekeliling khususnya tentang Tari Kreasi Dulang Sanggar Seni 

Dara Jingga agar tarian tersebut dapat diketahui oleh orang banyak. 

5. Diharapkan kepada peneliti berikutnya agar bisa melanjutkan hasil 

penelitian ini dalam topik yang lain, sehingga kelemahan yang terdapat 

dalam penelitian ini akan dapat disempurnakan dalam penelitian 

selanjutnya. 
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